BAB IV

PENUTUP

A. Simpulan

Teknik modeling simbolis melalui layanan bimbingan kelompok dapat
digunakan untuk meningkatkan kematangan pilihan karier siswa karena
melalui teknik modeling simbolis siswa diminta untuk menirukan video,
gambar tentang seseorang yang sukses dalam kariernya. Oleh karena melalui
penggunaan teknik ini, siswa bisa mengamati secara langsung seseorang yang
dijadikan model baik, diharapkan mampu memberi bantuan bagi siswa,
memberi motivasi dan masukan yang berguna bagi pengembangan diri
sehingga siswa bisa dengan cepat memahami perilaku yang ingin diubah dan
bisa mendapatkan perilaku yang lebih efektif terutama yang berkaitan dengan
karier siswa.

Teknik modeling simbolis dapat dilaksanakan melalui layanan bimbingan
kelompok tepatnya pada tahap kegiatan dalam layanan bimbingan kelompok.
Modeling simbolis juga diberikan kepada siswa karena mempunyai manfaat
yaitu untuk meningkatkan kematangan pilihan karier siswa.

Prosedur penggunaan teknik modeling simbolis melalui layanan
bimbingan kelompok untuk meningkatkan kematangan pilihan karier siswa
dilaksanakan melalui empat tahap yakni tahap pembentukan, tahap peralihan,
tahap kegiatan dengan menerapkan langkah-langkah teknik modeling simbolis
yaitu rasional, memberi contoh, praktik/latihan, pekerjaan rumah, dan tahap

pengakhiran.
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Penggunaan teknik modeling simbolis melalui layanan bimbingan
kelompok efektif dalam meningkatkan kematangan pilihan karier siswa
terbukti dari hasil penelitian yang dilakukan oleh Nyoman (2014), Katharina
dan Imam (2017) dan Aminudin dan Solihatun (2014)

B. Saran
Bertolak dari simpulan di atas maka, penulis mengemukakan saran-saran

sebagai berikut:

a. Begi Penulis
Hasil penulisan skripsi ini menambah pengalaman dan sebagai acuan
untuk penulis mengembangkan dan cara mengatasi kematangan pilihan
karier yang terjadi dikalangan sekolah serta dukungan orang tua sesuai
dengan bakat, dan minat siswa.

b. Bagi Guru BK
Hasil penulisan skripsi ini dapat dijadikan referensi bagi guru BK dalam
pengembangan ilmu bimbingan dan konseling khususnya dalam
penggunaan teknik modeling simbolis melalui layanan bimbingan

kelompok untuk meningkatkan kematangan pilihan karier.
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